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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara dukungan sosial dan subjective well-being pada
mahasiswa akhir dewasa awal di Yogyakarta. Metode kuantitatif korelasional diterapkan dengan sampel
purposive sebanyak 66 mahasiswa berusia 20—30 tahun. Data dikumpulkan melalui skala Subjective Well-
Being dan Multidimensional Scale of Perceived Social Supportyang telah teruji validitas dan
reliabilitasnya. Hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial dengan kesejahteraan subjektif pada mahasiswa akhir, sehingga hipotesis yang diajukan
tidak diterima. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor lain di luar dukungan sosial, seperti stres
akademik dan kecemasan menghadapi dunia kerja, memiliki peran yang lebih besar dalam memengaruhi
kesejahteraan psikologis mahasiswa akhir.
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Abstract

This study examines the relationship between social support and subjective well-being in late adulthood
students in Yogyakarta. The quantitative correlational method was applied with a purposive sample of 66
students aged 20-30 years. Data were collected through the Subjective Well-Being scale and the
Multidimensional Scale of Perceived Social Support which have been tested for validity and reliability.
The results of the analysis showed that there was no significant relationship between social support and
subjective well-being in late adulthood students, so the proposed hypothesis was not accepted. This
finding indicates that other factors outside of social support, such as academic stress and anxiety in
facing the world of work, have a greater role in influencing the psychological well-being of late
adulthood students.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek penting dalam kehidupan individu, salah satunya melalui
jenjang pendidikan tinggi di universitas. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi penerus
bangsa diharapkan mampu mencapai kualitas pendidikan yang baik. Menurut Santrock (2010),
mahasiswa berada dalam tahap perkembangan dewasa awal, yaitu usia 20-30 tahun, yang
menuntut kemandirian dalam berbagai aspek kehidupan seperti ekonomi, karier, dan hubungan
interpersonal. Siswoyo (2007) menyebutkan bahwa mahasiswa adalah individu yang sedang
menjalani pendidikan di perguruan tinggi. Oleh karena itu, mahasiswa dewasa awal dapat

didefinisikan sebagai individu berusia 2030 tahun yang sedang menempuh pendidikan tinggi.
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Dalam proses belajarnya, mahasiswa dituntut untuk mampu bekerja di bawah tekanan
akademik (Graves dkk., 2021), seperti mengerjakan tugas, menyusun laporan, dan
menyelesaikan tugas akhir (Indria dkk., 2019). Namun, pada kenyataannya, banyak mahasiswa
akhir yang mengalami hambatan dalam menyelesaikan tugas akhir, seperti sulit tidur,
kehilangan nafsu makan, kelelahan, kurang motivasi, kesulitan mengatur waktu, hingga tekanan
dari dosen pembimbing dan orang tua (Erika, 2016). Kondisi tersebut dapat berdampak negatif
terhadap kesejahteraan mahasiswa. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan
oleh peneliti pada tanggal 3 dan 4 April 2025 terhadap 10 mahasiswa semester akhir, di mana 8
orang di antaranya mengaku mengalami tantangan dalam menyelesaikan studi seperti kesulitan
mengatur waktu, tekanan akademik, dan hambatan finansial. Sebagian besar merasa terbantu
dengan adanya dukungan dari teman sebaya, keluarga, dan fasilitas akademik, meskipun mereka
juga mengharapkan adanya program pendampingan seperti workshop penulisan skripsi dan
pelatihan manajemen waktu.

Permasalahan-permasalahan tersebut berkaitan erat dengan subjective well-being (SWB)
atau kesejahteraan subjektif mahasiswa. SWB merupakan evaluasi individu terhadap
kehidupannya yang mencakup aspek kognitif dan afektif (Diener, 2000; Diener & Chan, 2011).
Aspek kognitif merujuk pada kepuasan hidup, sedangkan aspek afektif mencakup afek positif
seperti bahagia dan puas, serta afek negatif seperti sedih dan marah (Diener & Ryan, 2008).
Individu dengan tingkat SWB yang rendah cenderung memandang hidup secara negatif dan
mengalami emosi tidak menyenangkan seperti kecemasan dan depresi (Myers & Diener dalam
Rosyadi & Laksmiwati, 2018). Sebaliknya, mahasiswa dengan SWB tinggi akan lebih mampu
menangani tugas dan tekanan akademik dengan lebih baik (Zhong, 2009).

Salah satu faktor penting yang memengaruhi SWB adalah dukungan sosial. Dukungan
sosial merupakan persepsi individu terhadap ketersediaan bantuan dari orang-orang terdekat
seperti keluarga, teman, dan orang yang signifikan (Sarason dkk., 1990; Zimet dkk., 1988).
Sarafino (2002) menyebutkan empat bentuk dukungan sosial, yaitu dukungan emosional,
instrumental, informasional, dan kebersamaan. Dukungan sosial berperan penting dalam
mengurangi dampak negatif dari stres dan meningkatkan kesejahteraan individu (Gurung dkk.,
2003). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan positif
dengan SWB. Penelitian oleh Lutfiyah (2017), Khairani (2014), dan Silalahi dkk. (2019)
menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang diterima individu, maka semakin
tinggi pula tingkat SWB yang dirasakannya.

Indonesia sebagai negara dengan budaya kolektivistik (Puspita & Fuad, 2018)
menjadikan hubungan sosial sebagai elemen penting dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena

itu, dukungan sosial diyakini memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap SWB di negara



dengan budaya kolektif seperti Indonesia (Diener, 2000). Berdasarkan uraian tersebut, peneliti
tertarik untuk mengkaji hubungan antara dukungan sosial dan subjective well-being pada
mahasiswa akhir dewasa awal di Yogyakarta, karena penelitian dengan fokus pada fase
perkembangan ini serta konteks mahasiswa semester akhir masih terbatas.

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah
terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan subjective well-being pada mahasiswa akhir
dewasa awal di Yogyakarta. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
hubungan antara dukungan sosial dengan subjective well-being pada mahasiswa akhir dewasa

awal di Yogyakarta.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
korelasional. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial dan
subjective well-being pada mahasiswa akhir dewasa awal di Yogyakarta. Variabel yang diteliti
terdiri dari dua, yaitu variabel tergantung () berupa subjective well-being dan variabel bebas
(X) berupa dukungan sosial.

Subjective well-being diukur menggunakan skala yang dikembangkan oleh Diener (1984)
dan dimodifikasi oleh Syarah (2019), yang terdiri dari dua aspek: kognitif dan afektif.
Dukungan sosial diukur menggunakan skala MSPSS (Multidimensional Scale of Perceived
Social Support) yang dimodifikasi olen Majrika (2018) berdasarkan empat aspek: dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dan dukungan informasi.

Pengukuran subjective well-being dan dukungan sosial dilakukan menggunakan skala
Likert dengan empat alternatif jawaban: Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS), dan
Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala ini telah diuji validitas dan reliabilitasnya menggunakan uji
analisis daya beda item, dengan hasil koefisien reliabilitas Cronbach’s alpha 0,872 untuk
subjective well-being dan 0,929 untuk dukungan sosial.

Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih subjek, dengan
kriteria mahasiswa semester akhir yang berada dalam rentang usia dewasa awal (20-30 tahun)
dan berdomisili di wilayah Yogyakarta. Sampel terdiri dari 66 mahasiswa yang memenuhi
kriteria tersebut. Pengumpulan data dilakukan secara daring menggunakan Google Form.
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan korelasi Pearson Product Moment untuk

menguji hubungan antara kedua variabel, dengan bantuan program SPSS versi 27.0 for MAC.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Deskriptif
1. Uji Asumsi
Uji asumsi dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov
(K-S) one sample yang dihitung dengan program SPSS. Data dikatakan terdistribusi
normal apabila nilai signifikansi (p) > 0,050. Berdasarkan hasil uji normalitas, untuk
variabel subjective well-being diperoleh Kolmogrov Smirnov (KS-Z) = 0.000 (p <
0,050), berarti sebaran dari subjective well-being tidak terdistribusi normal. Sedangkan

untuk variabel dukungan sosial diperoleh Kolmogrov Smirnov (KS-Z) = 0.000 (p <

0,050), berarti sebaran data dukungan sosial tidak terdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan menggunakan uji ANOVA. Jika nilai signifikansi p <

0,050 maka hubungan antara variabel bebas dan terikat bersifat linear.

Table 1. Hasil Uji Linearitas Variabel Subjective Well Being dan Dukungan Sosial

Variabel F Sig. Kategorisasi

Subjective Well-Being™ 5, 705 0.000 Linear
Dukungan Sosial

Berdasarkan hasil uji linearitas antara variabel dukungan sosial dan subjective well-
being, diperoleh nilai F = 262.786 dengan p = 0,000 (p < 0,050), yang menunjukkan

bahwa hubungan antara kedua variabel bersifat linear.

2. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai korelasi sebesar rxy = 0.113 dengan p =
0,364 (p < 0,010) yang berarti tidak ada hubungan antara dukungan sosial dengan subjective
well-being pada mahasiswa akhir di Yogyakarta, maka hipotesis yang diajukan dalam

penelitian ini ditolak.



Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji korelasi Product Moment, diperoleh
koefisien korelasi sebesar r = 0,113 dengan nilai signifikansi (p = 0,364). Nilai signifikansi ini
lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
dukungan sosial dan subjective well-being pada mahasiswa akhir di Yogyakarta. Dengan
demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditolak. Meskipun terdapat
kecenderungan hubungan positif antara dukungan sosial dan subjective well-being (ditunjukkan
dengan nilai r positif), hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dianggap signifikan. Nilai
koefisien determinasi (R? = 0,013) mengindikasikan bahwa hanya 1,3% dari variasi dalam
subjective well-being dapat dijelaskan oleh variabel dukungan sosial, sementara sisanya, yaitu
98,7%, dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini.

Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang menunjukkan hasil
bervariasi mengenai hubungan antara dukungan sosial dan subjective well-being. Ng dan Chan
(2020) menemukan bahwa dukungan sosial memang memiliki pengaruh terhadap subjective
well-being mahasiswa, namun pengaruh tersebut dimediasi oleh tingkat stres akademik dan
ketahanan pribadi (resilience). Penelitian lain oleh Kong et al. (2021) mengungkapkan bahwa
dukungan sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan subjektif hanya ketika dibarengi dengan
harga diri yang tinggi. Sementara itu, Ozben (2019) menunjukkan bahwa dukungan sosial
memengaruhi kebahagiaan mahasiswa melalui peningkatan ketahanan mental. Yildirim (2016)
juga menegaskan bahwa dukungan sosial dapat memprediksi subjective well-being, namun
kekuatan hubungan ini tergantung pada tingkat harga diri mahasiswa.

Ketidaksignifikan hubungan antara dukungan sosial dan subjective well-being dapat
dipahami dalam konteks unik yang dialami oleh mahasiswa akhir. Pada tahap akhir studi,
mahasiswa sering dihadapkan dengan tekanan untuk menyelesaikan tugas akhir atau skripsi,
kecemasan mengenai dunia kerja, serta beban finansial. Faktor-faktor stres akademik,
kecemasan karier, dan kesiapan menghadapi fase transisi kehidupan mungkin lebih dominan
memengaruhi kesejahteraan subjektif mereka dibandingkan dengan dukungan sosial itu sendiri.

Berdasarkan hasil kategorisasi, dapat diketahui bahwa sebagian besar subjek (98,5%)
memiliki tingkat subjective well-being yang tinggi, meskipun hanya sedikit yang berada pada
kategori subjective well-being rendah (0%) atau sedang (1,5%). Temuan ini serupa dengan hasil
penelitian sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh Primadhani (2022), yang menemukan
bahwa mahasiswa yang sedang menyelesaikan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas
Diponegoro cenderung memiliki subjective well-being tinggi, terutama ketika mendapatkan

dukungan sosial dari teman sebaya. Penelitian oleh Zahra dan Setiyawati (2021) juga
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menunjukkan bahwa dukungan sosial yang kuat berperan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan subjektif mahasiswa, bahkan di masa pandemi.

Selain itu, hasil kategorisasi subjek pada variabel dukungan sosial menunjukkan bahwa
100% subjek memiliki tingkat dukungan sosial yang tinggi. Penelitian oleh Utari (2021)
mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa mahasiswa Universitas Mercu Buana
Yogyakarta, khususnya dari teman dan keluarga, memperoleh dukungan sosial yang signifikan
yang berkontribusi pada kesejahteraan subjektif mereka. Hal serupa ditemukan oleh Wiratmoko
(2020) yang melaporkan bahwa mahasiswa yang sedang menyusun skripsi menunjukkan tingkat
dukungan sosial yang tinggi, terutama dari teman-teman dekat mereka, yang berperan dalam
menjaga kesejahteraan mental selama menghadapi tekanan akademik.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama terkait
dengan jumlah sampel yang terbatas (66 responden) di wilayah Yogyakarta. Hal ini membatasi
kemampuan untuk menggeneralisasi temuan ini ke populasi mahasiswa akhir di luar
Yogyakarta. Selain itu, penggunaan metode survei dengan skala tertutup berpotensi mengurangi
kedalaman informasi yang diperoleh dan tidak dapat menggambarkan pengalaman subjektif atau
konteks sosial yang lebih kompleks. Penelitian ini juga tidak mempertimbangkan variabel lain
yang mungkin berpengaruh terhadap subjective well-being, seperti stres akademik, faktor
kepribadian, atau kondisi ekonomi, yang bisa memberikan penjelasan lebih luas mengenai
kesejahteraan subjektif mahasiswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan subjective well-
being pada mahasiswa akhir di Yogyakarta. Meskipun ada kecenderungan hubungan positif,
namun secara statistik hubungan tersebut tidak cukup kuat untuk dinyatakan berarti. Temuan ini
menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif mahasiswa akhir lebih banyak dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain di luar dukungan sosial, seperti stres akademik, kecemasan menghadapi dunia
kerja, dan kesiapan dalam menghadapi fase transisi kehidupan.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar penelitian selanjutnya melibatkan sampel yang
lebih besar dan mencakup wilayah yang lebih luas agar hasilnya dapat digeneralisasikan kepada
populasi mahasiswa akhir di Indonesia. Penggunaan metode campuran (mixed methods) yang
menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif juga disarankan untuk memberikan
gambaran yang lebih mendalam mengenai pengalaman subjektif mahasiswa dalam memperoleh
dukungan sosial dan bagaimana hal tersebut memengaruhi subjective well-being mereka.

Peneliti selanjutnya juga disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin



berpengaruh terhadap subjective well-being mahasiswa, seperti stres akademik, kepribadian,

atau kondisi ekonomi.
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